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Lampiran 1. Gambar Sampel Gula Kelapa 
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Lampiran 2. Data Pengujian Umur Simpan 
 

Bobot Kering Sampel (g) 

 
No 

A1B1 A1B2 A2B1 A2B2 

1 2 1 2 1 2 1 2 

1 60.76 60.78 52.95 52.91 60.30 60.35 51.01 51.01 

 
 

Luas Kemasan (m²) 

 
No 

A1B1 A1B2 A2B1 A2B2 

1 2 1 2 1 2 1 2 

1 0.0308 0.0338 0.0295 0.0275 0.0306 0.0284 0.0296 0.0306 
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Lampiran 3. Data Perhitungan SPSS Waktu Penolakan Organoleptik 

 
Descriptive Statistics 

Dependent Variable: Waktu penolakan pengujian kadar air kritis 

Perbedaan jenis kemasan Perbedaan bentuk gula Mean Std. Deviation N 

PE konvensional Gula kelapa cetak 61.25 2.315 8 

 Gula kelapa granula 108.13 3.720 8 
 Total 84.69 24.390 16 

PE biodegradable Gula kelapa cetak 66.88 2.588 8 
 Gula kelapa granula 116.88 2.588 8 
 Total 91.88 25.941 16 

Total Gula kelapa cetak 64.06 3.750 16 

 Gula kelapa granula 112.50 5.477 16 
 Total 88.28 25.036 32 

 
Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable: Waktu penolakan pengujian kadar air kritis 

 
Source 

Type III Sum of 
Squares 

 
df 

 
Mean Square 

 
F 

 
Sig. 

Corrected Model 19202.344a
 3 6400.781 785.630 .000 

Intercept 249394.531 1 249394.531 30610.616 .000 
Jenis_kemasan 413.281 1 413.281 50.726 .000 
Bentuk_gula 18769.531 1 18769.531 2303.767 .000 

Jenis_kemasan * 
Bentuk_gula 

19.531 1 19.531 2.397 .133 

Error 228.125 28 8.147   

Total 268825.000 32    

Corrected Total 19430.469 31    
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Lampiran 4. Data Perhitungan Uji Lanjut Duncan Interaksi Waktu Penolakan 

Organoleptik 

Tabel Anova 
 

SK db JK KT F Hit F 5% 

Kelompok 7.00 86.72 79.72 1.13 2.49 

A 1.00 413.28 412.28 5.86 4.33 

B 1.00 18769.53 18768.53 266.57 4.33 

AB 1.00 19.53 18.53 0.26 4.33 

Galat 21.00 91.41 70.41   

Total 31.00 19380.47    

Keterangan : 

SK = Sumber Keragaman 

db = derajat bebas 

JK = Jumlah Kuadrat 

F Hit = F Hitung 

Koefisien Keragaman (KK) = 9.50% 

R square = 0.9953 

Uji Lanjut Duncan Interaksi AB 

Standar deviasi (sd) = 2.9666 

Tabel Interaksi AB Uji Lanjut Duncan 
 

Perlakuan Rata - rata Rata - rata + Duncan Simbol 

A1B1 61.25 69.98 a 

A2B1 66.88 76.04 a 

A1B2 108.13 117.57 b 

A2B2 116.88  b 
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Lampiran 5. Data Perhitungan SPSS Uji Sidik Ragam Umur Simpan Gula Kelapa 

Cetak dan Granula Menggunakan PE Konvensional dan PE Biodegradable 

 
Descriptive Statistics 

Dependent Variable: Umur simpan gula 

Perbedaan jenis kemasan Perbedaan bentuk gula Mean Std. Deviation N 

PE Konvensional Gula kelapa cetak 366.00 9.899 2 

 Gula kelapa granula 747.00 .000 2 
 Total 556.50 220.045 4 

PE biodegradable Gula kelapa cetak 654.50 16.263 2 
 Gula kelapa granula 1192.00 9.899 2 
 Total 923.25 310.520 4 

Total Gula kelapa cetak 510.25 166.928 4 

 Gula kelapa granula 969.50 256.984 4 
 Total 739.88 317.026 8 

 

 
Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable: Umur simpan gula 

 
Source 

Type III Sum of 
Squares 

 
df 

 
Mean Square 

 
F 

 
Sig. 

Corrected Model 703078.375a
 3 234359.458 2035.696 .000 

Intercept 4379320.125 1 4379320.125 38039.697 .000 
Jenis_kemasan 269011.125 1 269011.125 2336.687 .000 
Bentuk_gula 421821.125 1 421821.125 3664.027 .000 

Jenis_kemasan * 
Bentuk_gula 

12246.125 1 12246.125 106.372 .000 

Error 460.500 4 115.125   

Total 5082859.000 8    

Corrected Total 703538.875 7    

a. R Squared = .999 (Adjusted R Squared = .999) 
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Lampiran 6. Data Perhitungan Uji Lanjut Duncan Interaksi Umur Simpan Gula 

Kelapa Cetak dan Granula Menggunakan PE Konvensional dan PE Biodegradable 

Tabel Anova 
 

SK db JK KT F Hit F 5% 

Kelompok 1.00 325.13 324.13 2.45 2.49 

A 1.00 269011.13 269010.13 2032.18 4.33 

B 1.00 421821.13 421820.13 3186.55 4.33 

AB 1.00 12246.13 12245.13 92.50 4.33 

Galat 3.00 135.38 132.38   

Total 7.00 703538.88    

Keterangan : 

SK = Sumber Keragaman 

db = derajat bebas 

JK = Jumlah Kuadrat 

F Hit = F Hitung 

Koefisien Keragaman (KK) = 1.56% 

R square = 0.9998 

Uji Lanjut Duncan Interaksi AB 

Standar deviasi (sd) = 8.1356 

Tabel Interaksi AB Uji Lanjut Duncan 
 

Perlakuan Rata - rata Rata - rata + Duncan Simbol 

A1B1 366 389.9348471 a 

A2B1 654.5 679.6226403 b 

A1B2 747 772.8792483 c 

A2B2 1192  d 
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Lampiran 7. Scoresheet Scoring Test pada Pengujian Kadar Air Kritis Gula Kelapa 

Cetak dan Granula Menggunakan PE Konvensional dan Biogedradable 

 

Formulir Penilaian Uji Organoleptik 

 
Nama : 

Tanggal : 

Nama Contoh : 

Intruksi : Berikan tanda ✓ pada nilai yang dipilih sesuai kode contoh yang diuji 

 

Waktu Ke- 

(menit) 

Warna Tekstur 

5 4 3 2 1 5 4 3 2 1 
           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

           

Keterangan : 

Warna 

5 = Normal/sama dengan standar 

4 = Normal/sedikit berdeda dari standar 

3 = Warna sedikit gelap 

2 = Wana berubah gelap 

1 = Warna sangat gelap 

Tekstur 

5 = Tidak menggumpal/keras, kering, tidak berair 

4 = Tidak menggumpal/keras, cukup kering, tidak berair 

3 = Tidak menggumpal/keras, agak kering, sedikit berair 

2 = sedikit menggumpal/sedikit lembek, kurang kering, berair 

1 = Menggumpal/lembek, lengket, berair 


